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1. Pengantar

ingga pertengahan tahun 1994,

dunia industri pada umumnya dan
ketenagakerjaan diwarnai dengan
pemogokan buruh, demontrasi dan unjuk
rasa yang berkepanjangan. Bagi se-
bagian besar buruh, aksi-aksi yang
berkepanjangan tersebut merupakan al-
tfermnalif  terakhir yang dapat dilakukan
setelah beberapa upaya yang lain gagal
untuk me-ngurangi dominasi pengusaha
dalam segala hal terhadap buruh. Pokok
permasalahannnya tidak lain adalah
ketimpangan pendapatan yang sangat
tinggi antara pengusaha di satu sisi de-
ngan pekerja di sisi yang lain. Sebagian
besar kaum buruh memperoleh upah
jauh di bawah garis kebutuhan fisik mini-
mum mereka. Kondisi ini menjadi lebih
parah lagi dengan sering munculnya
perlakuan yang tidak manusiawi dari
pengusaha terhadap buruh.

2. Upah Minimum Regional dan
Ketimpangan Upah Buruh

Kesan umum yang menganggap bah-
wa pemerintah sama sekali tidak perduli
terhadap masalah ketenagakerjaan
terutama yang berkaitan dengan kese-

jahteraan pekerja, sesungguhnya tidak
seluruhnya benar. Pemerintah telah

berusaha mengantisipasi hal itu dengan

mengeluarkan dan menetapkan kebi-

jakan mengenai pedoman tentang upah

minimum regional (UMR) pekerja. Be-

sarnya tingkat upah antar daerahdalam

penetapan ini memang berbeda, dengan

harapan akan terjadi kesesuaian antara

kebutuhan dengan pendapatan seorang

buruh. Namun demikian dalam kenya-
taannya, UMR yang telah ditentukan dan

telah disepakati oleh pengusahatemyata
banyak yang dilanggar. Banyak pengu-
saha yang tetap memberikan upah di

bawah UMR.

Bila dicermati, pertimbangan tentang
besarnya upah yang layak diterima oleh
buruh sering bukan didasarkan pada per-
timbangan-pertimbangan rasional, se-
perti kebutuhan fisik manusia, dan kebu-
tuhan-kebutuhan lainnya. Dasar pertim-
bangan tentang pengupahan selama ini
lebih dititikberatkan pada pertimbangan
besarnya proporsi upah terhadap kom-
ponen produksi yang lain. Ini berarti
pengusaha dalam menetapkan besarnya
jumlah upah yang akan diberikan pada
kaum buruh lebih banyak didasarkan
pada pertimbangan besar kecilnya pen-
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dapatan atau keuntungan yang akan di-
terima oleh pengusaha. Dalam proses ini
peran buruh sama sekali diabaikan, bah-
kan banyak kasus terjadi seorang buruh
tidak tahu berapa besar upah yang akan
mereka terima ketika pertama kali be-
kerja di suatu perusahaan.

Ketika pemerintah menetapkan be-
sarnya upah minimum regional yang
harus diterima oleh pekerja, kalangan
pengusaha banyak yang terkejut dan
mencoba menawar kesepakatan terse-
but. Beberapa diantara mereka, teru-
tama para pengusaha kecil, sering me-
nyatakan bahwa besarnya upah buruh
yang ditetapkan oleh pemerintah diperki-
rakan akan menghancurkan pengusaha-
pengusaha kecil di pedesaan. Dengan
‘"ucapan pembenar" semakin tingginya
dan semakin mahalnya harga faktor pro-
duksi, maka satu-satunya sumber keun-
tungan yang diharapkan oleh pengusaha
hanya tenaga kerja. Oleh karena itu
mereka mencoba menetapkan upah
tenaga kerja yang rendah. Melalui berba-
gai macam argumentasi, mereka ber-
harap pemerintah dapat memakiumi
apabila mereka memberikan upah di
bawah upah yang telah ditetapkan. Pada
kelompok pengusaha besar pun tampak
terjadi bermacam-macam tanggapan
berkaitan dengan kebijaksaanaan pe-
merintah itu. Sebagian diantara mereka
sudah melaksanakan patokan upah dan
sebagian yang lain masih dalam proses
penyesuaian, terutama masih melihat si-
tuasi seberapa keras sangsi yang akan
dijatuhkan oleh pemerintah terhadap
pelanggaran.

Sementara ini telah banyak tulisan
yang mencoba mengupas masalah ke-
sejahteraan pekerja, terutama dengan
mengambil kasus industri- industri besar
di perkotaan. Umumnya masih dite-
mukan beberapa penyimpangan ter-
hadap pelaksanaan ketetapan pemerin-
tah tentang upah minimum regional.

Bertitik tolak pada kondisi tersebut,
tulisan ini mencoba mengupas masalah
upah pekerja di sektor industri pedesaan.
Tulisan ini mencoba mengkaitkan
pelapisan-pelapisan (fragmentasi) buruh
yang ada dalam suatu perusahaan de-
ngan besarnya upah yang mereka
peroleh. Dengan demikian akan
diperoleh gambaran yang lebih men-
dalam, terutama pengetahuan bahwa se-
benamya buruh tidak semuanya dapat
disamakan. Seperti halnya masyarakat
yang memiliki sistem pelapisan sosial
dan aturan-aturan yang mengikutinya,
suatu perusahaan juga tidak berbeda
jauh. Perusahaan mempunyai aturan
tentang pelapisan sosial buruh beserta
kewajiban dan hak yang diperolehnya.

3. Fragmentasi Tenaga Kerja

Fenomena tentang terjadinya frag-
mentasi tenaga kerja mulai dibahas
dalam penelitian Lewis, yang mencoba
menganalisis proses terjadinya pena-
waran tenaga kerja yang tidak terbatas
dari sektor pertanian ke sektor-sektor
yang lain. Untuk menjelaskan hal itu, dia
membedakan sistem perekonomian
menjadi dua yaitu sektor kapitalis dan
sektor subsisten. Sektor kapitalis meru-
pakan kegiatan ekonomi yang menggu-
nakan modal produktif, sehingga para
pengusaha memperoleh laba. Upah
yang ditawarkan kepada para pekerja
cukup tinggi. Sebaliknya di sektor subsis-
ten, upah pekerja sangat rendah, dan
produktivitasnyapun juga sangat rendah.
Berkaitan dengan hal itu Doeringer dan
Piore (1971) mengemukakan adanya si-
fat ganda dalam pasar kerja, yaitu pasar
kerja primer dan pasar kerja sekunder.
Pasar kerja primer dicirikan dengan kon-
disi buruh yang mendapat jaminan sta-
bilitas pekerjaan dengan tingkat upah
yang relatif tinggi dan ketrampilan atau
pengalaman kerja yang tinggi. Pasar
kerja sekunder dicirikan dengan kondisi
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buruh yang kurang baik, upah rendah,
jaminan pekerjaan rendah, sering berpin-
dah pekerjaan, kewajiban tidak jelas, ti-
dak ada peraturan pegawai. Kondisi ini
disebabkan oleh besarnya persediaan
tenaga kerja, sedangkan permintaan
sangat terbatas (Manning, 1979: 43;
1980: 88; Mazumdar, 1981:85; House,
1982: 1, Sudarsono, 1988).

Pada sektor industri di Indonesia
khususnya di Jawa, terdapat pasar kerja
terbagi-bagi (Manning, 1979: 1980).
Munculnya segementasi pasar kerja itu
ditentukan oleh: pertama, ciri-ciri peru-
sahaan (seperti; skala perusahaan,
teknologi, status pemilikan, lokasi indus-
tri dan tahun industri); kedua, ciri-ciri bu-
ruh (seperti umur, pendidikan, jenis
kelamin, penglaman kerja dan daerah
asal buruh); ketiga faktor institusional
(seperti serikat buruh dan perjanjian
kerja bersama antara buruh dan maiji-
kan). Fragmentasi pasar kerja juga ber-
antung pada kondisi kesempatan kerja
dan struktur pekerjaan (Breman, dikutip
dalam Manning dan Effendi, 1985: 162).

Kasus industri di Combaitore India
dapat dijadikan contoh untuk melihat
frgamentasi pasar kerja di sektor industri.
Menurut Harris (dalam Manning dan Ef-
fendi, 1985: 269) di kawasan itu terdapat
segmen-segmen pasar kerja, yang ter-
diri dari empat segmen. Pertama, pe-
kerja upahan tetap di dalam pabrik
atau bengkel yang terdaftar dalam un-
dang-undang. Kedua pekerja upahan
jangka pendek yang terdiri dari pekerja
lepas, pekerja kontrak dalam pabrik dan
bengkel atau mereka yang secara tetap
bekerja pada bengkel kecil yang tdak
terdaftar, ketiga pekerja upahan lepas,
yang terdiri dari mereka yang bekerja di
luar perusahaan manufaktur atau jasa,
seperti pekerja bangunan dan lain-lain,
dan keempat adalah pekerja tergantung
atau berusaha sendiri, seperti pedagang
yang relatif berdikari atau independen.

4. Perkembangan Industri Cor
Logam

Industri cor logam yang berkembang
di daerah Klaten berawal dari usaha
pande besi di dusun Batur, yang me-
ngalami lompatan teknologi yang pesat.
Perubahan teknologi ini disertai pula
oleh perubahan pemasaran dan manaje-
men serta peningkatan jumlah usaha dan
cakupan wilayah yang semakin luas.

Perubahan dan pertumbuhan indus-
tri cor logam di daerah ini erat berkaitan
perubahan-perubahan sosial ekonomi
yang terjadi di sekelilingnya. Ketika
jaman kerajaan, industri ini merupakan
salah satu sentra industri yang mensu®
plai senjata berupa keris, tombak dan
peralatan perang lainnya. Selain itu;
juga menjadi salah satu tempat pem-
buatan alat-alat pertanian di wilayah
Klaten dan sekitarnya. Masuknya perkes=
bunan-perkebunan besar ke wilayah
Klaten dan sekitarnya, telah mendorong
para pengusaha untuk mencoba mem-
produksi beberapa bagian alat perkebuns
an seperti suku cadang lori, dan be-
berapa komponen suku cadanng pabrik
yang sulit diperoleh di Indonesia, teru-
tama ketika terjadi perang dunia | dan
perang dunia Il. Ketika bergolak perang
kemerdekaan, keterbatasan senjata
yang dimiliki para pejuang telah me-
maksa mereka untuk memproduksi sen-
jata sendiri, seperti granat, mortir dan
sebagainya (Koperasi Batur Jaya, 1988:
1). Keadaan ini dapat dianggap sebagai
awal perubahan orientasi produksi
masyarakat yang semula semata-mata
hanya memproduksi alat-alat pertanian
(tradisional) beralih ke sektor industri
yang lebih besar.

Seiring dengan perubahan orientasi
produksi, terjadi pula perubahan
teknologi. Alat pengcoran yang semula
hanya berupa besalen", dengan kapasi-
tas pengecoran dalam satu hari adalah
satu dacin (62,5 kilogram), akhimya di-
gantikan dengan dapur ungkik 2}, yang
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mempunyai kapasitas pengecoran se-
banyak 6 ton per hari, bahkan ada yang
menggunakan dapur kupola™ yang
mempunyai kapasitas produksi sampai
15 ton per hari.

Bersamaan dengan itu, tampak mun-
cul perubahan dalam skala perusahaan
yang didasarkan pada penggunaan
teknologi dan tenaga kerja. Perusahan
kecil semakin lama tampak semakin
berkurang sementara perusahaan ber-
skala besar semakin banyak jumlahnya.
Dengan melihat penggunaan teknologi
dan tenaga kerja, industri cor logam da-
pat dibedakan menjadi 4 macam, yakni
industrui  rumah tangga, industri kecil,
industri sedang, dan industri besar. Kri-
teria yang digunakan terlihat pada skema
di bawah ini.

Skema 1 Skala Industri Cor Logam

Skala Kriteria Teknologi

Industri yang dipakal Tenaga Kerja

Industri Rumah alat sederhana keluargaTangga
tanpa alal cor -4 orang

Industri Kecil alal sederhana luar keluarga
alat cor (tungkik) 5-19orang

Industii Menengah  alal modem luar keluarga
tungkik mesin 20 - 99 orang
finishing ( 7 unit)

Industri Besar alal modem luar keluarga
Tungkikkupola 100 orang
mesin finishing (8 unif)

Sumber: Data primer, 1994.

Alat ini berwujud tobong batu bata
yang berbentuk pipa. Pada bagian
dasarnya diberi kowen yang berbentuk
angkir dari bahan tanah yang khusus
didatangkan dari daerah Bayat (Klaten).
Sebagai bahan bakarnya adalah kayu
kesambi.

) Dapur tungkik adalah dapur pele-
buran yang ukuran tingginya 4 meter
dengan diameter 90 cm yang pe-
nuangannya dilakukan dengan cara
tubuh dapur peleburan ditungkik (dimir-
ingkan)®) Dapur kupola adalah alat

pengecoran logam yang paling modern,
dengan ukuran 8 meter, yang posisinya
tetap (tidak berubah) dengan diameter
1-3 meter, sehingga kapasitas pro-
duksinya mencapai 15 ton per hari.

Selain klasifikasi di atas, industri cor
logam di daerah inijuga dapat dibedakan
menjadi dua dilihat dari manajemen
yang diterapkan dalam perusahaan itu.
Sebagian besar perusahaan cor logam
di daerah ini menerapkan manajemen
tradisional dalam menjalankan perusa-
haannya. Pengertian manajemen
tradisional dalam tulisan ini lebih men-
gacu pada penggunaan tenaga kerja un-
tuk mengelola perusahaan. Artinya per-
bedaannya terletak ada tidaknya tenaga
kerja yang khusus mengelola adminis-
trasi perusahaan. Paling tidak ada tiga
kategori perusahaan dilihat dari manaje-
men yang digunakan.

Skema 2 Klasifikasi Perusahaan Cor Logam

Klasifikasi Penggunaan TK Bentuk Perusahaan
Perusahaan
Perusahaan tanpa tenaga tidak jelas
Keluarga adminis trasi
Perusahaan tenaga CV Semi Modem
administrasi
(2-3 orang)
Perusahaan fenaga CV atau PT Modem
mirisirasi
orang)
manajer (1-4 orang)

Sumber: Data Primer, 1994

Peningkatan jumlah perusahaan cor
logam di daerah ini juga menyebabkan
meningkatnya penyerapan tenaga kerja.
Saat ini diperkirakan jumlah tenaga kerja
yang terserap sebanyak 5.500 orang,
yang hampir dua pertiga diantaranya
berasal dari luar wilayah Klaten. Umum-
nya mereka berasal dari Pacitan,
Ponorogo, Madiun (Jawa Timur),
Grobogan, Sukoharjo, Wonogiri (Jawa
Tengah) dan Gunung Kidul (DIY). Mun-
culnya kantong-kantong pengirim tenaga
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kerja erat berkaitan dengan model rek-
rutmen tenaga kerja yang cenderung
menggunakan kesamaan daerah asal
dan kekerabatan sebagai patokan dalam
proses itu.

Berbeda dengan jenis industri pede-
saan yang lain, yang umumnya meman-
dang pekerjaan di sektor industri sebagai
pekerjaan sampingan setelah pertanian,
para pekerja di industri cor logam ini
menggunakan pekerjaan di sektor indus-
tri sebagai pekerjaan utama. Oleh karena
itu mereka sangat menggantungkan
hidupnya dari penghasilan di industri
tersebut.

5. Fragmentasi Tenaga Kerja dan
Upah Buruh

Secara vertikal klasifikasi tenaga
kerja cor logam dapat dikelompokkan
menjadi 3 yaitu: pekerja pabrik adalah
mereka yang terlibat langsung untuk
mengerjakan proses produksi; mandor
adalah mereka yang bertindak sebagai
pengawas terhadap aktivitas pekerja
pabrik; dan manajer adalah kelas di
bawah pengusaha yang bertindak un-
tuk mengelola jalannya perusahaan.
Dalam penelitian ini tampak hanya pe-
rusahaan besar yang mempunyai ketiga
kategori jabatan tersebut, sedangkan pe-
rusahaan menengah hanya mempunyai
jabatan mandor dan pekerja pabrik.

Dilihat dari jabatan pekerja dalam pe-
rusahaan industri cor logam, tampak
jumlah pekerja pabrik paling besar jum-
lahnya. Mereka yang termasuk dalam
pekerja pabrik adalah tukang cetak,
tukang cor, tukang manol, tukang bubut
dan tukang cat. Kelompok kedua adalah
mandor, yang jumlhanya lebih sedikit
dibandingkan pekerja pabrik. Hal itu
berkaitan dengan besar kecilnya perusa-
haan. Untuk perusahaan kecil dan rumah
tangga, biasanya mereka tidak menggu-
nakan mandor. Umumnya mereka meng-
gunakan salah seorang pekerja yang
dipercaya untuk membantu pengusaha

mengelola perusahaan. Golongan ini ter-
masuk pekerja yang pada saat yang
sama mengerjakan berjenis-jenis peker-
jaan, baik sebagai pekerja pabrik, man-
dor dan sekaligus juga sebagai carik
(pegawai administrasi) dalam perusa-
haan. Semakin meningkat skala perusa-
haan, semakin bervariasi jabatan pekerja
yang terlibat di dalamnya. Atau dengan
kata lain dapat dikatakan bahwa frag-
mentasi dan segmentasi tenaga kerja
sangat tergantung pada besar kecilnya
perusahaan, semakin besar perusahaan
semakin tersegmentasi pekerja yang ada
di dalamnya.

Perusahaan yang mempunyai karya-
wan dengan jabatan manajer sangat
sedikit. Umumnya hanya perusahaan
besar dan beberapa perusahaan me-
nengah. Ada tidaknya manajer dalam
suatu industri atau pabrik dapat dipakai
sebagai salah satu indikator terhadap
skala atau level perusahaan itu. Perusa-
haan yang menerapkan manajemen
modern umumnya mempunyai tenaga
manajer, sedangkan perusahaan yang
tradisional tidak

Dilihat dari status pekerja yang di-
kaitkan dengan model pengupahan,
mereka dapat.dikelompokkan menjadi
tiga macam yaitu pekerja harian tetap,
harian lepas, dan pekerja borongan.
Klasifikasi ini umumnya hanya berlaku
untuk kelompok pekerja pabrik. Para
pekerja yang baru datang ke industri cor
logam umumnya akan diklasifikasikan
sebagai pekerja harian lepas. Setelah
mereka bekerja sekitar 6 bulan sampai 1
tahun, apabila telah mempunyai keahlian
yang ditentukan, mereka akan diangkat
sebagai pekerja harian tetap. Setelah
mereka mempunyai keahlian yang
cukup mahir, biasanya mereka akan ber-
pindah status sebagai pekerja bo-
rongan.

Munculnya proses fregmentasi
tenaga kerja semacam itu, sangat eral
berkaitan dengan model pengupahan
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yang akan mereka terima. Rata-rata
upah pekerja secara keseluruhan
adalah Rp. 94.115,00. Rata-rata tingkat
upah sebesar itu ternyata masih berada
di atas rata-rata upah minimum regional
yang besarnya Rp. 2.700,00 per hari.
Perbedaan tingkat upah tampak sangat
menyolok pada kelas pekerja pabrik. Un-
tuk pekerja yang menduduki segmen
pekerja dengan status tinggi, misalnya
tukang bubut akan dibayar secara boron-
gan. Dengan perhitungan jumlah produk
yang dihasilkan dikalikan dengan harga
satuan per produk. Dengan demikian be-
sarnya berbeda-beda antara satu produk
dengan produk yang lain. Kelompok bu-
ruh yang menempati segmen tenaga
kerja rendah, seperti tukang esek, tukang
manol, --- yang umumnya dikerjakan
oleh mereka yang baru pertama kali bek-
erja --- dilakukan dengan cara harian.
Besarnya upah mereka diawali pada
angka Rp. 1.000,00 setiap hari, sampai
dengan masa kerja 6 bulan. Kemudian
secara perlahan-lahan akan mengalami
kenaikan setiap 6 bulan sampai satu ta-
hun.

Secara ringkas dapat dikatakan ba-
hwa dalam kelompok pekerja pabrik ter-
dapat perbedaan upah yang cukup besar
antara pekerja borongan, pekerja harian
tetap dan pekerja harian lepas. Untuk
pekerja borongan, rata-rata upah mereka
per bulan adalah antara Rp. 200.000,00
- Rp. 300.000,00, sedangkan pekerja
harian tetap berkisar antara Rp.2.000,00
- Rp. 3.000,00 per hari. Untuk pekerja
harian lepas, jumlah upah mereka ber-
kisar antara Rp. 1.000,00 - Rp.
1.500,00 per hari. Apabila dikaitkan
dengan patokan upah minimum regional
tampak bahwa upah pekerja harian
lepas masih berada di bawah standar
upah yang telah ditetapkan pemerintah.
Walaupun demikian apabila tingkat upah
digabungkan dengan beberapa fasilitas
lain yang mereka terima seperti makan
tiga kali sehari, dan tempat pondokan

disediakan pengusaha, serta santunan
kecelakaan kerja tampak bahwa upah
mereka cukup memadai.

6. Penutup

Munculnya fragmentasi tenaga kerja
di sektor industri mengakibatkan perbe-
daan tingkat upah yang cukup besar an-
tara segmen pekerja yang satu dengan
yang lainnya. Tenaga kerja primer cen-
derung memperoleh upah lebih tinggi
dibandingkan dengan tenaga kerja
sekunder. Berkaitan dengan upah mini-
mum regional, masih tampak adanya
beberapa kelompok buruh terutama
yang berstatus pekerja harian lepas
memperoleh upah di bawah patokan
yang telah ditentukan. Oleh karena itu,
sudah semestinya para pengusaha me-
matuhi ketetapan pemerintah itu.

Fragmentasi dan segmentasitenaga
kerja secara otomatis memang akan
menciptakan perbedaan upah, akan
tetapi harus diingat standar upah yang
harus diterima kelompok pekerja sekun-
der harus tetap berada di atas upah mini-
mum regional. Dengan cara itu, ketim-
pangan pendapatan dan kesejahteraan
pekerja tidak terlampau tinggi.
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